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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the relationship between the performance of supervisors with the skills to teach elementary 

school teachers in the district Atinggola.  
The research was conducted by taking a research subject elementary school teachers in the district Atinggola. The 

research method was descriptive correlational survey. Sample set with strativive techniques, proportionate random sampling 

with a sample size of 66 people. The research instrument was a questionnaire compiled by the Likert scale. Data analysis 

technique is inferential statistical techniques regression and simple correlation. 
The research concluded that: (1) there is a positive correlation between the performance of supervisors with the 

teaching skills of primary school teachers in the district Atinggola. Or the better the performance supervisor, then the better 

the teaching skills of teachers, (2) the correlation coefficient between the two variables (r) of 0.98, and the coefficient of 

determination (r2)of 0.96. This implies that separately, the proportion of variance teaching skills of primary school teachers 

throughout the District Atinggola supervisor can be explained by the performance at 96 percent. The relations between the two 

variables is shown by the regression equation Y = 13.94 + 0.94 X, (3) the relationship of two variables under study establishes 

a significant regression equations and linear. Thus any change in the performance scores of supervisors, will be followed by 

changes in teachers' teaching skills score of 0.94 units in the same direction with a constant (intercept) of 13.94.  
Some suggestions can be submitted in connection with this research are: (1) given the performance of supervisors 

dealing with teachers' teaching skills, then you should supervisors conduct of monitoring and supervising the implementation 

of the teaching is done by teachers in elementary school once a month, (2) although the teaching skills are activities associated 

with the teaching profession, but to reinforce these skills at teachers, there should be special training for teachers in primary 

schools. 

 

Keywords: Teaching Skills teacher, Supervisor performance 
 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja supervisor dengan keterampilan mengajar guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Atinggola.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil subjek penelitian para guru sekolah dasar di Kecamatan Atinggola. 

Metode penelitian adalah survei desktiptif korelasional. Sampel ditetapkan dengan teknik strativive, proporsional, random 

sampling dengan jumlah sampel sebesar 66 orang. Instrumen penelitian adalah angket yang disusun dengan skala Likert. 

Sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistika inferensial uji regresi dan korelasi sederhana. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif antara kinerja supervisor dengan keterampilan 

mengajar guru sekolah dasar di Kecamatan Atinggola. Atau semakin baik kinerja supervisor, maka makin baik keterampilan 

mengajar guru, (2) koefisien korelasi kedua variabel (r) sebesar 0,98, dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,96. Hal ini 

mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varian keterampilan mengajar guru sekolah dasar se Kecamatan 

Atinggola dapat dijelaskan oleh kinerja supervisor sebesar 96 persen. Bentuk hubungan kedua variabel ditunjukkan oleh 

persamaan regresi Y = 13,94  + 0,94 X, (3) hubungan yang terjadi dari dua variabel yang diteliti tersebut membentuk 

persamaan regresi yang signifikan dan linear. Dengan demikian dari setiap perubahan skor kinerja supervisor, akan diikuti 

oleh perubahan skor keterampilan mengajar guru sebesar 0,94 unit pada arah yang sama dengan konstanta (intercept) sebesar 

13,94.  

Beberapa saran yang dapat diajukan sehubungan dengan penelitian ini adalah: (1) mengingat kinerja supervisor 

berhubungan dengan keterampilan mengajar guru, maka sebaiknya supervisor mengadakan pemantauan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pengajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah dasar setiap bulan sekali, (2) meskipun keterampilan 

mengajar merupakan kegiatan yang berhubungan dengan profesi guru, tetapi untuk memantapkan keterampilan tersebut pada 

guru, perlu diadakan pelatihan khusus bagi guru di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Mengajar Guru, Kinerja Supervisor 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Esesnsi pendidikan pada dasarnya merupakan upaya 

manusia untuk memperluas cakrawala pengetahuan 

dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku. 

Sebagai upaya yang bukan saja membuahkan 

manfaat yang besar, pendidikan juga merupakan 

salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering 

dirasakan belum memenuhi harapan. Sebabnya 

banyak lulusan pendidikan formal yang belum dapat 

memenuhi kriteria tuntutan lapangan kerja yang 

tersedia, apalagi menciptakan lapangan kerja baru 

sebagai presentase penguasaan ilmu yang 

diperolehnya dari lembaga pendidikan. Hal ini 

merupakan gambaran rendahnya kualitas pendidikan 

kita. 

 Banyak faktor yang turut mempengaruhi 

rendahnya kualitas pendidikan. Apabila pendidikan 

itu dilihat sebagai suatu sistem, maka faktor yang 

turut mempengaruhi kualitas pendidikan tersebut 

menurut Deming (1990:15) meliputi: (1) imput 

mentah atau siswa, (2) lingkungan instruksional, (3) 

proses pendidikan dan (4) keluaran pendidikan. 

Dalam proses pendidikan, di dalamnya terdapat 

aktivitas guru mengajar, peran serta siswa dalam 

belajar, sistem pengelolaan administrasi serta 

mekanisme kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan hal yang perlu dioptimalkan fungsinya 

agar kualitas pendidikan dapat ditingkatkan. 

 Salah satu faktor yang menjadi tolok 

ukur keberhasilan sekolah adalah kinerja guru. 

Menurut Wahjosumidjo (1999:112) bahwa kinerja 

guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam 

cara merencanakan, melaksanakan, dan menilai 

proses belajar mengajar (PBM) yang intensitasnya 

dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional 

guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

pengertian ini dapat dilihat bahwa tugas guru bukan 

saja mengajar semata, tetapi di mulai dari proses 

perencanaan sampai dengan penilaian dalam hal ini 

merupakan tugas yang tidak mudah dilakukan, 

apabila guru tidak memiliki motivasi kerja yang 

baik.  

 Suatu lembaga pendidikan seperti 

sekolah dasar dianggap mempunyai kualitas yang 

baik apabila mampu melahirkan lulusan yang baik 

pula. Untuk melahirkan lulusan yang baik 

diperlukan kinerja guru yang optimal, sebab 

bagaimanapun juga untuk membentuk siswa yang 

berkualitas di sekolah dasar peran guru masih 

dianggap sangat dominan. Itulah sebabnya kerja 

keras guru sekolah dasar dalam proses pembelajaran 

serta penataan administrasi di sekolah sangat 

dibutuhkan. Kerja keras dalam dua hal ini yakni 

pengelolaan administrasi dan pembelajaran 

merupakan indikator dari kinerja guru. 

 Untuk menciptakan kinerja guru yang 

optimal, salah satu faktor yang menentukan adalah 

munculnya kesadaran dan keinginan guru untuk 

berkerja. Keinginan untuk bekerja tersebut dapat 

saja muncul dari dalam diri maupun akibat dorongan 

dari luar diri. Keinginan untuk bekerja tersebut 

dalam konsep manajemen disebut dengan motivasi 

kerja. Motivasi dianggap sangat menentukan kinerja 

guru.  

 Demikian pentingnya motivasi kerja 

guru dalam peningkatan kinerja mereka, karena 

bagiamanpun juga hasil yang dikerjakan oleh guru 

berhasil dengan baik, apabila setiap guru yang 

bekerja memiliki motivasi kerja yang baik pula. 

Itulah sebabnya dapat diprediksi bahwa munculnya 

motivasi kerja yang baik dari guru sekolah dasar, 

akan melahirkan kinerja yang baik pula. Menurut 

Semiawan (1986:29) bahwa motivasi adalah proses 

psikologi yang terjadi pada diri seseorang akibat 

adanya interaksi antara sikap, kebutuhan, keputusan 

dan persepsi seseorang dengan lingkungannya. 

Pandangan lain dikemukakan oleh Morgan bahwa 

motivasi diartikan sebagai pendorong atau 

penggerak yang berasal dari dalam diri individu 

untuk bertindak ke arah suatu tujuan tertentu 

(Morgan, 1986,38). 

 Sekolah dasar sebagai suatu organisasi 

yang di dalamnya terdapat personal guru, perlu 

dikembangkan motivasi kerja. Motivasi kerja 

dimaksud adalah suatu dorongan mental yang 

muncul dari dalam dan luar diri guru untuk 

melaksanakan tugas. Dengan demikian motivasi 

kerja berkaitan dengan dorongan yang muncul dari 

diri seseorang untuk melakukan tugas secara 

keseluruhan berdasarkan tanggung jawab masing-

masing. Bagi seorang guru SD, tugas dan tanggung 

jawab itu terlihat pada aktivitas pembelajaran dan 

administrasi sekolah yang dikerjakan akibat 

dorongan dari dalam diri serta dorongan dari luar 

dirinya. 

 Mengacu pada uraian di atas, pertanyaan 

yang muncul adalah apakah guru sekolah dasar yang 

ada di Kecamatan Atinggola memiliki kinerja yang 

baik? Pertanyaan berikutnya adalah apakah para 

guru di sekolah dasar yang ada di Kecamatan 

Kwandang memiliki motivasi kerja yang baik? Sulit 

untuk memberikan jawaban tentang baik atau 

tidaknya motivasi kerja serta kinerja guru di 

Kecamatan Atinggola. Hal ini disebabkan belum 

adanya indikator yang jelas untuk mengukur kedua 

variabel tersebut. Selain itu kajian yang 

memfokuskan pada kedua variabel ini belum 

ditemukan. Itulah sebabnya untuk memperoleh 

jawaban atas pertanyaan di atas masih diperlukan 

penelitian dan pengujian secara empirik. 

 Berdasarkan uraian di atas, dan dalam 

rangak penulisan ilmiah penulis menetapkan 

masalah penelitian yang dijabarkan dalam suatu 

judul: “Keterampilan mengajar Guru dikaitkan 

dengan Motivasi Kerja supervisor Sekolah Dasar di 

Kecamatan Atinggola”
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Identifikasi Masalah 

 Sebagaimana telah disebutkan pada latar 

belakang masalah, bahwa kinerja guru dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Satu di antara faktor tersebut 

sebagaimana telah disebutkan di atas yakni faktor 

motivasi kerja. Faktor tersebut diprediksi lebih 

benyak memberikan pengaruh pada keberhasilan 

kinerja guru. Namun jika ditelusuri esensi dari tugas 

guru SD, maka ditemukan banyak faktor yang perlu 

pembenahan agar tugas guru tersebut dapat berjalan 

sesuai yang diharapkan serta melahirkan hasil yang 

optimal. 

 Tugas sebagai seorang guru jika dilihat 

dalam kegiatannya sehari-hari sebenarnya meliputi 

tiga tugas utama yakni: (1) merencanakan 

pendidikan/pembelajaran, (2) mengelola 

pendidikan/ pembelajaran, dan (3) menilai proses 

pembelajaran. Pertanyaannya kemudian adalah (a) 

apakah guru SD selama ini telah melaksanakan tugas 

merencanakan pembelajaran dengan baik? (b) 

apakah setiap guru SD telah membuat satuan 

pelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

bidang studi dan karakteristik siswa yang 

dihadapinya? (c) apakah dalam merencakan 

pembelajaran, setiap guru SD mendapat arahan dari 

kepala sekolah? (d) apakah guru SD dalam 

melaksanakan pembelajaran, menyiapkan media 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan? (e) 

apakah guru SD selama ini telah melaksanakan 

evaluasi pembelajaran sesuai dengan fungsinya? (f) 

apakah fasilitas yang tersedia di sekolah telah 

mendorong keinginan guru untuk mengelola 

pembelajaran dengan baik? (g) apakah guru SD 

selama ini memiliki motivasi kerja yang baik 

sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya? 

Dan masih banyak pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul berkaitan dengan tugas guru SD. 

 Berbagai pertanyaan yang dipaparkan di 

atas, merupakan rangkaian identifikasi masalah yang 

berkaitan dengan tugas guru dan diprediksi akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja guru SD. 

Rumusan Masalah 

 Bertolak dari identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka secara 

operasional permasalahan yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat 

hubungan antara kinerja supervisor dengan 

keterampilan mengajar guru SD yang ada di 

Kecamatan Atinggola” 

 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

masalah yang telah dirumuskan, yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan kinerja 

supervisor dengan keterampilan mengajar guru SD 

di Kecamatan Atinggola. 

 

 

 

 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan berkaitan dengan pembinaan guru 

SD khususnya dalam peningkatanketerampilan 

mengajar guru yang ada di Kecamatan Atinggola. Di 

samping itu penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang berapa besar kekuatan hubungan 

antara kinerja supervisor dengan keterampilan 

mengajar guru. 

 Apabila penelitian ini memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan antara variabel yang 

diteliti maka hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

oleh guru SD yang ada di Kecamatan Atinggola 

dalam meningkatkan keterampilan mengajar guru. 

Selain itu pihak Depdiknas yang merupakan instansi 

terkait langsung dalam pembinaan guru SD, 

diharapkan memperhatikan pentingnya variabel 

supervisor dalam meningkatkan kinerja guru SD 

yang ada dalam wilayah binaan mereka. Sebaliknya, 

jika hasil penelitian ini tidak memperlihatkan 

hubungan antar variabel, maka perlu dikaji variabel 

lain yang berhubungan dengan pembinaan 

keterampilan mengajar guru di SD. 

 

A. METODE PENELITIAN 

 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kinerjasupervisor guru dengan 

keterampilan mengajar guru di sekolah dasar se 

Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo” 

Rumusan hipotesis statistik yang diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho:ρy.=0 

H1:ρy.>0 

 

 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi Konseptual Kinerjaupervisor Sekolah 

Dasar 
 Berdasarkan penelusuran teori kinerja 

supervisor sekolah dasar dasadalah mekanisme 

aktifitas yang dilakukan pengawas satuan 

pendidikan dan kepala sekolah yang terdiri dari 

mekanisme dan prestasi kerja. 

Definisi Operasional Kinerja Supervisor guru 

Sekolah dasar 
 Secara operasional, yang dimaksud dengan 

kinerja supervisor guru SD dalam penelitian ini 

adalah skor yang diperoleh seorang rersponden yang 

diukur dengan menggunakan angket yang disusun 

berdasarkan indikator dari kinerja yang terdiri dari 

mekanisme dan prestasi kerja. 

 Mekanisme kerja dimaksud terdiri dari 

beberapa aspek yang diukur, yaitu: (a) rencana, (b) 

pelaksanaan, (c) monitoring, dan (d) evaluasi diri; 

sedangkan prestasi kerja dalam penelitian ini terdiri 

dari dua aspek yang diukur, yaitu (a) produktivitas, 

dan (b) ketelitian. 
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Definisi Konseptual Keterampilan Mengajar 

Guru  

Berdasarkan kajian teoritisdirumuskan definisi 

konseptual keterampilan mengajar guru adalah suatu 

proses yang dilakukan guru dalam hal 

merencanakan, meaksanakan dan melakukan 

penilaian kepada siswa terkait dengan tugas 

mengajar.  

 

Definisi Operasional keterampilan mengajar 

Guru 

Secara orerasional keterampilan 

mengajar  guru sekolah dasar adalah skor yang 

diperoleh guru sekolah dasar setelah menjawab 

angket yangberisi pertanyaan mengenai kegiatan 

guru yang dimulai dadari menyiapkan rencana 

pembelajaran, menyiapkan media, melaksanakan 

proses pembelakaran serta melakukan penilaian 

kepada siswa berhubungan dengan mata pelajaran 

yang diajarkan.  

 

Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian sebanyak 66 orang guru 

SD yang pengambilannya ditentukan dengan 

menggunakan teknik “proporsional random 

sampling”. Dengan demikian ada dua tahap 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni (1) 

sampel secara proporsional di mana ditetapkan 

sebanyak 50% guru, dan (2) random. Penetapan 

teknik sampel seperti ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa: (a) sampel yang diharapkan 

sebagai unit analisis dalam penelitian ini adalah para 

guru SD yang menyebar di sekolah-sekolah SD 

secara merata, agar variabel kinerja dan motivasi 

kerja guru yang diukur tidak hanya berasal dari satu 

atau beberapa sekolah saja. 

 Metode Penelitian 

 Penelitian ini bersifat survei korelasional. 

Maksudnya mendeskripsi kedua variabel dan 

menghubungkan variabel-variabel tersebut sehingga 

terlihat kadar determinasi dari variabel yang diteliti. 

 Instrumen Pengumpulan Data 

 Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa ada 

dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini. Kedua sumber data tersebut didasarkan pada dua 

variabel penelitian yakni data tentang variabel X1, 

dan data tentang variabel Y, yang semuanya 

dikumpulkan dengan menggunakan angket. 

 Angket disusun dengan menggunakan 

skala sikap atau skala Likert dengan menggunakan 

lima option jawaban. Kelima option tersebut adalah 

sebagai berikut: (A) Sangat Sering, (B) Sering, (C) 

Kadang-kadang, (D) Jarang, dan (E) Tidak Pernah. 

Skor dari masing-masing  Masing-masing option 

memiliki skor yang berbeda. Untuk pernyataan-

pernyataan positif skor jawaban adalah sebagai 

berikut: skor A=5, B=4, C=3, D=2, dan E=1; 

Sebaliknya pernyataan-pernyataan negatif skor 

jawabannya adalah: A=1, B=2, C=3, D=4, dan E=5. 

 

Kalibrasi Instrumen   

Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan 

menganalisis data hasil ujicoba untuk menentukan 

validitas butir dan reliabilitas instrumen. Analisis 

validitas yang dikenakan pada pengujian ini adalah 

analisis butir. Formula yang digunakan dalam 

pengujian adalah formula product moment dari 

Pearson (Ferguson, 1979:457), dan perhitungan 

reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha 

Cronbach.  

 Untuk efisiensi pengolahan data, 

pengujian validitas butir dan reliabilitas digunakan 

bantuan komputer dengan menggunakan program 

“EXCEL”. 

 Pengambilan keputusan bahwa suatu 

butir soal valid atau tidak, ditentukan oleh 

perbandingan antara harga r hitung dengan harga r tabel, 

di mana  untuk harga r tabel diperoleh dari daftar r 

kritis dengan taraf signifikan 1% pada derajat bebas 

(db)=n-2. Berdasarkan harga r tabel untuk taraf 

signifikan 1% dan db=28 diperoleh hasil harga rtabel 

=0,306. Dengan demikian pengambilan keputusan 

dirumuskan sebagai berikut: (1) Jika r hitung positif 

dan > r tabel, maka butir tersebut adalah valid, (2) Jika 

r hitung tidak positif dan < r tabel, maka butir tersebut 

adalah tidak valid. 

Hasil analisis menunjukkann kedua perangkat 

instrument yang digunakan dalam penelitian 

memenuhi criteria valid dan reliable. 

 

Teknik Analisis Data 

 Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan 

menyajikan data melalui tabel distribusi frekuensi, 

histogram, rata-rata dan simpangan baku. Sedangkan 

untuk analisis inferensial untuk menguji hipotesis. 

Analisis ini menggunakan analisis regresi dan 

korelasi. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data 

kedua variabel dengan menggunakan uji Liliefors. 

Untuk pengujian hipotesis digunakan teknik analisis 

regresi dan korelasi sederhana (Sudjana, 1996, 66).  

 

Hasil penelitian dan Pembahasan  

 Beberapa pembahasan yang dapat 

dikemukakan dengan jalan menginterpretasi hasil 

penelitian diuraikan berikut ini. 

 Pertama, hasil pengujian hipotesis 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kinerja supervisor dengan keterampilan mengajar 

guru di sekolah dasar se Kecamatan Atinggola. 

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kinerja supervisor, akan semakin baik 

keterampilan guru dalam mengajar. 
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 Kedua, koefisien determinasi kedua 

variabel (r2
y.1) sebesar 0,96 dapat diinterpretasikan 

bahwa bila tidak dilakukan kontrol terhadap variabel 

lain, maka 96 persen proporsi variansi keterampilan 

mengajar guru dapat dijelaskan oleh tingkat kinerja 

supervisor pendidikan di sekolah dasar. 

 Ketiga, bertolak dari bentuk hubungan 

antara kinerja supervisor dengan keterampilan 

mengajar guru yang ditunjukkan oleh persamaan 

garis regresi Y = 13,94 + 0,94 X, maka persamaan 

garis regresi tersebut menunjukkan 

kebermaknaannya yang berarti satu unit skor kinerja 

supervisor akan diikuti oleh perubahan skor 

keterampilan mengajar guru sebesar 0,94 unit pada  

arah yang sama dengan konstanta (interpect) sebesar 

13,94. 

 Keempat, korelasi antara kinerja supervisor 

dengan keterampilan mengajar guru menunjukkan 

kebermaknaannya yakni melalui korelasi product 

moment, memberikan petunjuk bahwa kinerja 

supervisor merupakan salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap perbaikan keterampilan 

mengajar guru. Dari hasil itu pula dapat 

diinterpretasikan bahwa peningkatan kinerja 

supervisor akan memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap keterampilan mengajar guru. 

 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan secara 

seksama oleh peneliti, namun demikian peneliti 

merasa yakin bahwa tidak semua gagasan dan 

pemikiran serta konsep-konsep yang seharusnya ada 

dapat dituangkan, sehingga peneliti mengakui 

bahwa penelitian ini mengandung berbagai 

keterbatasan-keterbatasan, terutama yang terkait 

dengan hal-hal berikut: 

 Pertama, variabel kinerja ini tentunya 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal yang saling berinteraksi secara 

kompleks. Namun karena kemampuan peneliti yang 

terbatas, maka hanya dapat dikaji satu variabel yang 

ternyata berkontribusi terhadap keterampilan 

mengajar guru. 

 Kedua, pengukuran variabel-variabel 

penelitian tidak dapat mencakup semua indikator 

yang seharusnya, seperti variabel kinerja supervisor 

terutama, bersifat situasional dan subyektif, 

sementara kemampuan peneliti untuk mengukur 

indikator-indikator tersebut sangat terbatas, 

sehingga dibatasi pada indikator-indikator pokoknya 

saja. 

 Ketiga, kesulitan dalam melakukan kontrol 

terhadap variabel-variabel lain, sebagai akibat sifat, 

metode, jenis dan pendekatan penelitian yang 

dilakukan. Hal inilah yang memungkinkan 

munculnya keterbatasan terutama yang terkait 

dengan validitas internal dalam arti sejauhmana hasil 

penelitian ini dapat diterima sesuai dengan desain 

penelitian yang telah direncanakan.   

Kesimpulan 

 Penelitian yang telah dilakukan terhadap 

guru sekolah dasar se Kecamatan Atinggola ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja 

supervisor dengan keterampilan mengajar guru. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan terhadap 

66 orang responden, kemudian dianalisis dengan 

teknik regresi dan korelasi, dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 Pertama, ditemukan adanya hubungan 

positif antara kinerja supervisor dengan 

keterampilan mengajar guru sekolah dasar se 

Kecamatan Atinggola. Pemahaman yang terkandung 

dalam kesimpulan ini adalah semakin baik kinerja 

supervisor, maka makin baik keterampilan mengajar 

guru. 

 Kedua, koefisien korelasi kedua variabel (r) 

sebesar 0,98, dan koefisien determinasi (r2) sebesar 

0,96. Hal ini mengandung makna bahwa secara 

terpisah, proporsi varian keterampilan mengajar 

guru sekolah dasar se Kecamatan Atinggola dapat 

dijelaskan oleh kinerja supervisor sebesar 96 persen. 

Bentuk  hubungan kedua variabel ditunjukkan oleh 

persamaan regresi Y = 13,94  + 0,94 X. 

 Ketiga, hubungan yang terjadi dari dua 

variabel yang diteliti tersebut membentuk persamaan 

regresi yang signifikan dan linear. Dengan demikian 

dari setiap perubahan skor kinerja supervisor, akan 

diikuti oleh perubahan skor keterampilan mengajar 

guru sebesar 0,94 unit pada arah yang sama dengan 

konstanta (intercept) sebesar 13,94.  

 

B. Saran 

 Beberapa saran yang dapat diajukan 

sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 Pertama, mengingat kinerja supervisor 

berhubungan dengan keterampilan mengajar guru, 

maka sebaiknya supervisor mengadakan 

pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pengajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah 

dasar setiap bulan sekali. 

 Kedua, meskipun keterampilan mengajar 

merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

profesi guru, tetapi untuk memantapkan 

keterampilan tersebut pada guru, perlu diadakan 

pelatihan khusus bagi guru di sekolah dasar. 
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